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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

3.1 Rancangan iPenelitian i 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ipenelitian ikuantitatif. Menurut 

sugiyono (2017) pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untukk 

menguji hipotesis yang ditetapkan.  

Dalam imelakukan ipenelitian, ipeneliti imenggunakan imetode isurvey 

yaitu metode yang digubakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa 

lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku 

hubungan variabel dan untuk mengyuji variabel dari sampel yang akan diteliti, 

yangidimana iresponden idiberikanwbeberapa ipertanyaan idalam ibentuk 

iangket, idengan imenggunakan iskalasipengukuran iLikert. iPenelitian iini 

imenggunakan imetode ipengumpulan idata imelalui ikuesioner, iserta 

idilengkapi idengan ibeberapa ddokumentasi. iMetode ianalisis iyang iakan 

idigunakan iialah imetode ianalisisdideskriptif ikuantitatif idan imenggunakan 

istatistik iinferensial idengandimenggunakan irumus iregresi ilinier iberganda, 

iyang imenggunakandbantuan idalam ibentuk iSPSS. 

 I 
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3.2 Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

Lokasi ipenelitian iini idilaksanakan idi iPuskesmas iMayangan iyang 

iberada idi iJalan iRaya iMayangan iJogoroto, iJombang, iJawa iTimur, 

iPenelitian iini idilakukan ipada dbulan iMaret i2022 isampai idengan iselesai. 

3.3 Jenis iDan iSumber iData 

3.3.1 iJenis iData iPenelitian 

1) Data iKualitatif imenurut iSugiyono i(2016:1) i 

Data iyang idigunakan iuntuk imeneliti ikondisi iobjek iyang 

ialamiah, idi imana ipenulis isebagai iinstrumen ikunci, iteknik 

ipengumpulaneedata idilakukan isecara itrianggulasi, ianlisis idata 

ibersifat iinduktif idan ihasil ilebih imenekankan imakna idaripada 

igeneralisasi. i 

Data iDalameiproposal i iini i iyakni iData iPenilaian iKinerja i 

ipuskesmas i(PKP) i iMayangan 

2) Data iKuantitatif, i 

yaitu idata iyang iberbentuk iangka iatau idata ikualitatif iyang 

idiangkakan. eDalam iproposal iini idata ikuantitatif idapat idiperoleh 

idari iperhintungan ihasil irekapitulasi idaftar ipertanyaan/pernyataan 

ikuisioner. 
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3.3.2 Sumber iData iPenelitian 

1. Data iPrimer, 

yaitu idata iyang idiperoleh idari iresponden imelalui ikuesioner, 

ikelompok ifokus, ipanel, iatau ijuga idata ihasil iwawancara 

ipeneliti idengan inarasumber. iData iyang idiperoleh idari idata 

iprimer iinieharus idiolah ilagi. iSumber idata iyang ilangsung 

imemberikan idata ikepada ipengumpul idata. iDalam ihal iini idata 

iyang ididapat idiperoleh isecara ilangsung idari isurvei iyang 

idilakukan. iSurvei iini idilakukan idengan imembagikan ikuesioner 

iuntuk imengetahui itanggapan iresponden iyaitu ipara 

ipegawaieepuskesmas iMayangan. 

2. Data iSekunder i 

yaitu idata iyang idiperoleh ibukan idari isumber iaslinya, 

imelainkaneedilakukan ioleh ilembaga-lembaga itertentu, iseperti 

istruktureeorganisasi, isejarah iperusahaan, idan ijumlah itenaga 

ikerja idieepuskesmas iMayangan 

3.4 Metode iPengumpulan iData 

1) Angket/Kuesioner, iyaitu iteknik ipengumpulan idata idengan 

imenggunakaneedaftar ipernyataan iyang idisebarkan ikepada iresponden 

idalam ipenelitianeeini iyakni iseluruh ipegawai puskesmas iMayangan. 

2) Wawancara, iyaitueteknik ipengumpulan idata idengan icara imengamati 

ilangsung ipada itempat ipenelitian iyaitu idi ilingkungan ipuskesmas 

iMayangan. 
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3) Dokumentasi, iyaitu iteknik ipengumpulan idata imelalui ipenelusuran 

ibuku itranskrip, sbuku ijurnal, ibuku ibacaan, idan ilaporan ilaporan iyang 

iberkaitan sdengan imasalah ipenelitian iini. 

4) Observasi i(Observation), iyaitu i iteknik ipengumpulan idata idimana 

ipeneliti idatangsssecara ilangsung imengamati isituasi ikondisi 

igejala/fenomenasske ilokasi ipenelitian. 

5) Studi iPustakasyaitu, iteknik ipengumpulan idata iyang ididapat idari 

iberbagaiddsumber-sumber iyang iada, iseperti ijurnal, ibuku iyang 

imenunjang dpenelitian iyang idilakukan, ikarya iilmiah idan iinternet. 

3.5 Populasi iDan iSampel 

3.5.1 Populasi 

Menurut iGhozali i(2016:47) iPopulasi imerupakan ikeseluruhan 

iobyek iyang iberada ipada isuatu iwilayah idan imemenuhi isyarat-

syaratdtertentu iberkaitan idengan imasalah ipenelitian, iatau 

ikeseluruhan iunit iatau iindividu idalam iruang ilingkup iyang iakan 

iditeliti. 

Dengan idemikian iyang imenjadi ipopulasi idalam ipenelitian iini 

iadalah seluruh pegawai ipada iPuskesmas imayangan isebanyak 

i70iPegawai. 
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Tabel 3.5.1 Jumlah pegawai puskesmas 

No Ketenagaan Jumlah 

1 Dokter 4 

2 Dokter Gigi 1 

3 Perawat 17 

4 Bidan 19 

5 Perawat Gigi 1 

6 Tenaga kesehatan Masyarakat 1 

7 Kesehatan Lingkungan 1 

8 Pranata Laboratorium Kesehatan 2 

9 Nutrisionis 2 

10 Asisten Apoteker 1 

11 Pengelola Data 2 

12 Administrasi Karcis ( Loket ) 2 

13 Tata Usaha 5 

14 Bendahara 2 

15 Pengemmudi Ambulan 2 

16 Petugas Kebersihan 4 

17 Keamanan dan Ketertipan 1 

18 Pengelola Barang 1 

19 Pengelola Kepegawaian 1 

20 Pengelola Keuangan 1 

                       Jumlah 70 

Sumber : Data Ketenagaan Puskesmas Mayangan, 2022 

3.5.2 Sampel 

Sampel iyaitu ibagian idari ipopulasi. iMenurut iSugiyono i(2017) 

iSampel iadalah isebagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang 

idimiliki ioleh ipopulasi itersebut. iBila ipopulasi ibesar, idan ipeneliti 

itidak imungkin imeneliti isemua iyang iada ipada ipopulasi, imisal 

ikarena iketerbatasan idana, itenaga idan iwaktu, imaka ipeneliti iakan 

imengambil isampel idari ipopulasi iitu. iApa iyang idipelajari idari 

isampeliitu, ikesimpulannya iakan idiberlakukan iuntuk ipopulasi. 

iUntukfiitu isampel iyang idiambil idari ipopulasi iharus ibetul-betul 

irepresentative iatau imewakili i(Sugiyono, i2017). 
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Penentuan ijumlah isampel ipada ipenelitian iini iadalah isejumlah 36 

pegawai pada tenaga kesehatan Bidan yang berjumlah 19 dan Perawat 

17.  

3.6 Skala iPengukuran 

Menurut iSugiyono i(2011) iskala ipengukuran ivariabel imerupakan 

iinstrumen ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imengukur inilai ivariabel 

iyang iditeliti. iDengan idemikian iinstrumen iyang iakan idigunakan iuntuk 

ipenelitian itergantung ipada ijumlah ivariabel iyang iditeliti. iKarena 

iinstrumen ipenelitian iakan idigunakan iuntuk imelakukan ipengukuran 

idengan itujuan menghasilkan idata ikuantitatif iyang iakurat, imaka isetiap 

iinstrumen iharus mempunyai iskala. iPengukuran idari iangket idalam 

ipenelitian iini iyaitussmenggunakan iskala ilikert. iSkala ilikert iini isendiri 

idigunakan iuntuk imengukur isikap, ipendapat, idan ipresepsi iseseorang iatau 

ikelompok iorang imengenai ifenomena isosial iyang idialaminya. iUntuk 

isetiap iitem dpernyataanmidiberi iskor isatu isampai idengan ilima idari ihasil 

iyangdterendah isampaimyang itertinggi imulai idari ipenilaian isangat isetuju 

isampai ipenilaian ;sangat itidak isetuju. iSelain iitu idalam ipenelitian iini 

djuga iterdapat ipertanyaan-pertanyaan isingkat imengenai idata idiri 

iresponden. iPemberian iskor idilakukan iatas ijawaban iresponden ikemudian 

idiberidskor iseperti ipada itabel iberikut iini i: 
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Tabel i3.6 iSkala iPengukuran iJawaban iAngket i 

No i Jenis iJawaban i Skor 

1 Sangat iSetuju i 5 
2 Setuju i 4 

3 Netral i 3 
4 Tidak iSetuju 2 

5 Sangat iTidak iSetuju 1 

Sumber i: iSugiyono i(2011:166) i 

 

3.7 Definisi iOperasional iVariabel 

3.7.1 iOperasional iVariabel 

Menurut iSugiyono i(2015) idefinisi ioperasional iadalah isuatu 

iatribut iatau isifat imaupun inilai idari iobjek iatau ikegiatan iyang 

imemilikidvariasi itertentu iyang itelah iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajariddan iditarik ikesimpulannya. iTujuan idari idefinisi 

ioperasionaldyaitu iuntuk imendeteksi isejauh imanaa ivariabel ipada 

isatu iatau ifaktor ilain iserta iuntuk idapat imempermudah idalam 

imembahas ipenelitian iyang idilakukan. i 

Definisi iOperasional idalam ipenelitian iini iialah imenerangkan 

itentang iindikator iyang iada idi isetiap ivariabel iyaitu iSemangat iKerja 

i(X1), iTanggung iJawab iKerja i(X2), idan iKinerja iPegawai i(Y). 

3.7.1.1 iKinerja iPegawai i(Y) 

Menurut i(Nur iet ial., i2020) iKinerja imerupakan iproses 

iuntuk imencapai iprogram iyang idiinginkan. imelalui istrategis 

iorganisasi ibisa idinilai idari ikepuasan ikonsumen 

idandikontribusinya. i 
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Kinerja imerupakan ihasil-hasil ifungsi 

ipekerjaan/kegiatan iseseorang iatau ikelompok idalam isuatu 

iorganisasi iyang idipengaruhi ioleh iberbagai ifaktor iuntuk 

imencapai itujuan iorganisasi idalam iperiode iwaktu itertentu 

i(Yenti, i2019). i 

Dalam ihal iini iadalah iKinerja iPegawai ipuskesmas 

imayangan iyang itinggi idan ibaik isesuai idengan itanggung 

ijawab iyang idiberikan ikepadanya. 

Menurut Kementrian Kesehatan RI Direktorat Jenderal 

Bina Upaya Kesehatan, Indikator kinerja Rumah Sakit atau 

Balai Layanan Umum Daerah (BLUD) Puskesmas yaitu  :  

1. Kepatuhan dalam pelaksanaan standar pelayanan 

Yaitu suatu tuntutan untuk melakukan sepenuhnya apa yang 

telah ada pada aturan tertulis, yaitu standar pelayanan 

2. Ketepatan Waktu Pelayanan 

Yaitu bertujuan agar Terselenggaranyan pelayanan yang 

cepat, responsive dan mampu menyelamatkan pasien gawat 

darurat. 

3. Kualitas iKerja i 

yaitu ikualitas ipekerjaan iyang idihasilkan idapat 

imemuaskan ikonsumen/penggunanya iatau itidak. i 

4. Komunikasi ii 
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yaitu ikemampuan ipegawai idalam iberkomunikasi idengan 

ibaik ikepada ipasien. 

5. Kemampuan i 

yaitu ikemampuan idalam imelakukan ipekerjaan 

semaksimal mungkin. I 

3.7.1.2 iSemangat iKerja i(X1) 

Semangat ikerja iadalah ikeadaan ipsikologi iseseorang 

iberupa ikesungguhan idan ikeinginan iyang ikuat iuntuk 

ibekerja ilebih igiat iagar itujuan iyang idiinginkan idapat 

itercapai i(Darmawan, i2013). iDalam ihal iini iyaitu isemangat 

ikerja iyang idimiliki iPegawai iPuskesmas iMayangan iberupa 

iantusias idalam imelaksanakan ipekerjaan iyang iada idi 

iPuskesmas iMayangan iJombang. 

Indikator iSemangat iKerja iyang idikemukakan ioleh 

iDarmawan i(2013) iadalah isebagai iberikut: 

1. Loyalitas, i 

Loyalitas iseorang ipegawai idapat idiketahui idengan 

iadanya ipegawai iyang isetia. 

2.   Antusias, i 

Ada ijiwa itertanam idalam idiri iseorang ipegawai iakan 

iterus iberusaha iuntuk idapat imenyelesaikan ipekerjaan. i 

2. Kerjasama, i 
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 Pegawai idapat imencurahkan ikemampuan iyang iada 

idalam idirinya isecara imenyeluruh idengan ibekerja isama 

iantar iatasan iataupun isesama ipegawai isecara iharmonis 

iuntuk idapat imencapai isasaran idan itujuan iperusahaan. i 

3. Keaktifan, i 

 Keaktifan iseorang ipegawai idapat iditingkatkan idengan 

imengikuti ikegiatan-kegiatan iyang iada idalam iorganisasi 

iatau iperusahaan. 

4. Kreativitas, i 

 Dapat imemberikan igagasan ibaru iatau iide idalam 

imenyelesaikan ipermasalahn ididalam iperusahaan, 

idengan imenyampaikan iusulan iatau ipendapatan ikepada 

iperusahaan. i 

5. Inisiatif, 

 Inisiatif iseorang ipegawai iakan itimbul idikarenakan 

imasalah-masalah idalam ihal ipekerjaan idapat 

iditanganinya. 

3.7.1.3 iTanggung iJawab iKerja i(X2) 

Menurut i iMulyadi i idalam i(Rahman, i2014) itanggung i 

ijawab i idapat i ididefinisikan i isebagai i isebuah ikewajiban i 

iindividu untuk  imelaksanakanrrpekerjaan iditugaskan. I 

Menurut Michel dalam Rizky (2001:15) Indikator itanggung 

ijawab kerja iyaitu: i 
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1. Berani Mengambil Resiko  

Menanggung segala resiko pekerjaan, Mengambil 

keputusan pada situasi yang mendesak. 

2. Pembagian Tugas Yang Jelas  

Pembagian tugas ditempat kerja, ada standar kerja untuk 

menyelesaikan setiap pekerjaan.  

3. Disiplin dalam bekerja 

Yaitu sikap dari seseorang yang menunjukkan kepatuhan, 

ketaatan, keteraturan, atau ketertiban terhadap peraturan. 

Puskesmas membutuhkan pegawai dengan sikap tersebut 

agar berdampak positif pada kinerja puskesmas.  

Indikator kerjasama tidak digunakan karena sama dengan 

indikator di variabel semangat kerja. 

3.7.2 iInstrumen iPenelitian i 

Pada itabel idibawah iini iakan idiringkas imengenai iindikator idan 

ikisi-kisi ipernyataan idari isetiap ivariabel iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini, iyaitu ivariabel iSemangat iKerja, iTanggung iJawab 

iKerja, idan iKinerja iKaryawan. 

Tabel i3.7.2 iKisi-kisi iInstrumen iPenelitian 

 

Variabel 
 

Indikator 
 

Kisi-kisi iPertanyaan 

Semangat iKerja 

i(X1) 

1. iLoyalitas 1. Saya iberusaha setia 

pada perusahaan 

itempat saya 

ibekerja 
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 2. iAntusias 2. Saya mampuU 

mengerjakan serta 

menyelesaikan 

tugas idengan 

antusias 

 3. Kerjasama 3. Saya idapat 

bekerjasama dengan 

iatasan maupun 

irekan kerja 

 4. Keaktifan i 4. saya mampu 

berusaha aktif 

dalam kegiatan 

yang diadakan pada 

puskesmas 

mayangan. 

 5. Kreativitas 5. Saya imampu 

memberikan 

gagasan atau ide 

baru dalam 

menyelesaikan 

permasalahan. 

 6. Inisiatif 6. iSaya imemiliki 

ikesadaran idiri 

i(inisiatif) idalam 

imenyelesaikan 

ipekerjaan. 

Tanggung iJawab 

iKerja i(X2) 

1. iBerani mengambil 

resiko 

1. Saya imampu 

menanggung segala 

resiko dari 

pekerjaan sesuai 

dengan SOP 

puskesmas.  

 2. Pembagian tugas 

yang jelas 

2. Saya imampu 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan pembagian 

tugas yang jelas. 

 3. Disiplin dalam 

bekerja 

3. iSaya imampu 

berpatuh dan 

menaati peraturan 
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serta tertib sesuai 

dengan SOP 

puskesmas. 

Kinerja iPegawai i(Y) 1.  Kepatuhan dalam 

pelaksanaan 

standart pelayanan 

1. iSaya mampu 

melaksanakan 

pekerjaan 

sepenuhnya sesuai 

dengan standart 

pelayanan 

puskesmas. 

 2. iKetepatan waktu 

pelayanan 

2. iSaya mampu 

melaksanakan 

pekerjaan tepat 

waktu pada saat 

melakukan 

pelayanan. 

 3. Kualitas kerja 3. iSaya mampu 

melaksanakan 

pekerjaan dengan 

ramah dan teliti. 

 4. Komunikasi 4. iSaya mampu 

berkomunikasi yang 

baik, serta sopan 

dan santun terhadap 

antar pegawai, 

atasan serta pada 

pasien puskesmas. 

 1. Kemampuan 5..Saya dapat 

memberikan 

kemampuan yang 

saya miliki sesuai 

dengan pekerjaan 

saya. 
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3.8 Uji iInstrumen 

3.8.1 Uji iValiditas 

Uji ivaliditas imerupakan isuatu iukuran iyang imenunjukan ivalid 

i(sah) iatau itidaknya isuatu iangket. idAngket idapat idikatakan ivalid 

iapabila iangket itersebut idapat idigunakan iuntuk imengukur iapa iyang 

iseharusnya idiukur i(Sugiyono, i2017). iUji ivaliditas ibertujuan iuntuk 

imengetahui iseberapa ibanyak iitem iangket ipenelitian iyang ivalid 

imaupun ipenelitian iyang itidak ivalid. i 

Adapun idasar ipengambilan ikeputusan isuatu iitem ivalid iatau 

itidak ivalid imenurut iSetiaji i(2009:48)33dapat idiketahui idengan icara 

imengkorelasikan iantara iskor ibutir3idengan iskor itotal ibila ikorelasi 

ir idiatas i0,30 imaka idapat33disimpulkan ibahwa ibutir itersebut ivalid, 

isebaliknya ibila ikorelasi 3r idibawah i0,30 imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa ibutir33instrumen itersebut itidak ivalid isehingga iharus 

idiperbaiki iatau3dibuang. iCara iuntuk imengukur ivaliditas 

imenggunakan irumus iPearson iCorrelation isebagai iberikut:  

 
Keterangan i: 

rxy i i : iKoefesien ikorelasi ikinerja 

X  : iSkor istiap iitem i 

Y  : iSkor itotal 

N  : iBanyaknya isampel i 
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    Tabel 3.8.1 Hasil Uji Validitas Kuisioner Penelitian 

No Variabel 
No  r 

r kritis Keterangan 
Item Hitung 

1 

  X1.1 0,881 0,3 Valid 

  X1.2 0,888 0,3 Valid 

Semangat X1.3 0,867 0,3 Valid 

Kerja  X1.4 0,871 0,3 Valid 

  X1.5 0,795 0,3 Valid 

  X1.6 0,623 0,3 Valid 

2 

Tanggung X2.1 0,809 0,3 Valid 

Jawab X2.2 0,903 0,3 Valid 

Kerja  X2.3 0,811 0,3 Valid 

3 Kinerja 

Y1.1 0,686 0,3 Valid 

Y1.2 0,655 0,3 Valid 

Y1.3 0,825 0,3 Valid 

Y1.4 0,804 0,3 Valid 

Y1.5 0,818 0,3 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Hasil Uji Validitas Kuisioner menunjukkan nilai korelasi dari 

seluruh item pernyataan yang dijadikan sebagai instrumen berada diatas 

nilai standard yaitu  > 0,3 berarti semua item pertanyaan yang dijadikan 

sebagai instrumen dapat dipercaya keandalannya. Dapat disimpulkan 

bahwapseluruh item pernyataan yang digunakan adalah valid, sehingga 

angket yang digunakan dapat dikatakan layak dan dipercaya sebagai 

instrumen untuk melakukan pengukuran setiap indikator variabel dan 

analisis data selanjutnya. 

3.8.2 iUji iReliabilitas i 

Reliabilitas imenunjukkan isejauh imana isuatu iinstrument 

idapat imemberikan ihasil 3pengukuran iyang ikonsisten. iPengujian 

ireliabilitas iini ihanya idilakukan iterhadap ibutir i– ibutir iyang 
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ivalid, iyang idiperoleh imelalui iuji ivaliditas. iSelanjutnya iuntuk 

imelihat itingkat ireliabilitas33data, iSPSS imemberikan ifasilitas 

iuntuk imengukur ireliabilitas, ijika iCronbach iAlpha i(α) i> i0.6 

imaka idapat idikatakan iinstrument itersebut ireliabel, isebaliknya 

iapabila inilai iCronbach iAlpha i< i0.6 imaka iinstrument 

itidakreliabel i(Ghozali i(2012). iPengujian ireliabilitas idilakukan 

iterhadap ipegawaiipada ipuskesmas isebanyak i36 ipegawai. iHasil 

idari ipengujian iini iakan3idi ihitung idengan imenggunakan ialat 

ibantu iperangkat ilunak 3SPSS i(Statistical iPackage iFor iSosial 

iSciences). iBerikut iadalah3irumus iuntuk iuji ireliabilitas i: 

𝑟𝑛 = ( 𝑖
𝑘

𝑘 − 1
)  𝑖( i1 −  𝑖

Σ iαb2

α2 it
 𝑖) 

Keterangan i: 

rn i= ireliabilitas iinstrument.     Σα ib2 i= ijumlah ivarian ibutir 

k i= ibanyakibutir ipernyataan.   α2 it i i = ivarian 

Tabel 3.8.2 Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner Penelitian 

Variabel 

Nilai 

Cronbach's  Standar Keterangan 
Alpha 

Semangat Kerja (X1) 0,906 0,6 Reliabel 

Tanggung Jawab  
0,794 0,6 Reliabel 

Kerja (X2) 

Kinerja (Y) 0,818 0,6 Reliabel 

      Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Hasil  Uji  Reliabilitas  menunjukkan  nilai  koefisien  alpha 

dari seluruh  item pernyataan yang dijadikan sebagai  instrumen 

masih  berada  diatas  nilai  standar > 0,6 berarti semua item 

pertanyaan  yang   dijadikan   sebagai   instrumen   dapat  dipercaya  
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keandalannya. Dapat disimpulkan bahwapseluruh item pernyataan 

yang digunakan adalah reliabel, sehingga angket yang digunakan 

dapat dikatakan layak dan dipercaya sebagai instrumen untuk 

melakukan pengukuran setiap indikator variabel dan analisis data 

selanjutnya. 

3.9 Teknik iAnalisis iData 

Untuk imengolah idata iyang iterkumpul idalam iupaya imendapatkan 

ijawaban idari ipokok ipermasalahan, 3maka iteknik ianalisis iyang idigunakan 

iyaitu: 

3.9.1 Analisis iDeskriptif  

Analisis iyang idigunakan iuntuk 3memperjelas idan imenerangkan 

analisis ikuantitatif iyang iberupa3informasi-informasi iatau iuraian- 

uraian iyang iberhubungan idengan imasalah iyang idibahas idalam 

penelitian iini isehingga inantinya3menunjang ikesimpulan iyang 

diperoleh idalam ipenelitian. iAnalisis ideskriptif idigunakan iuntuk 

menggambarkan ifrekuensi imasing-masing iitem ivariabel idengan 

skala ipengukuran isatu isampai ilima iuntuk imengetahui ikategori rata-

rata iskor imenggunakan iperhitungan irentang iskor imenurut 

(Sugiyono, i2016), iyakni: 

 i𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =
nilai iskor itertinngi−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑖

jumlah ikategori i
 

 i i= i
5−1

5
 

 i i= i i i0,8 

 

 i 
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Sehingga iinterprestasi iskor imenurut iSudjana i(2005) isebagai berikut: 

1,0 i– i1,8 i= isangat irendah/buruk   

1,9 i– i2,6 i= irendah/buruk 

2,7 i– i3,4 i= icukup 

3,5  –  4,2  = tinggi/baik 

4,3 i– i5,0 i= isangat itinggi/baik 

3.9.2 Analisis Inferensial 

Analisis iyang idigunakan iuntuk imenganalisis idata iyang iberupa 

iangka-angka idan idihitung imenggunakan irumus iyang idibantu 

idengan ialat ibantu iSPSS i(Statistical iProduct iand iService iSolution). 

3.9.3 Analisis iRegresi iLinier iBerganda i 

Dalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ianalisis istatistik 

iregresi ilinier iberganda. iRegresi iLinear3Berganda iditujukan iuntuk 

imenentukan ihubungan ilinear iantar3beberapa ivariabel ibebas idengan 

ivariabel iterikat. iPersamaan iyang 3digunakan iadalah: i 

Y i= ia i+ ib1X1 i+ ib2X2 i+ ie i 

Keterangan: i 

Y i i i= iKinerja i i 

a i i i i= iKonstanta ib1 

b2 i= iKoefisien iregresi iberganda i 

X1 i= iSemangat ikerja i 
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X2 i= iTanggung ijawab i 

e i i= iStandar ierror iSuatu iperhitungan istatistik idisebut 

isignifikan isecara istatistik iapabila inilai33uji istatistiknya iberada 

idalam idaerah ikritis i(daerah idimana3Ho iditolak), isebaliknya idisebut 

itidak isignifikan ibila inilai iuji33statistiknya iberada idalam idaerah 

idimana iHo iditerima. I 

3.9.4 Uji iAsumsi iKlasik i 

Uji iasumsi iklasik iadalah ipersyaratan iyang iharus idipenuhi 

ipada ianalisis iregresi ilinear iberganda iyang iberbasis iordinary ileast 

isquare i(OLS) i(Situmorang i& iLufti, i2014:114). iAnalisis iregresi 

iyang itidak iberdasarkan iOLS itidak imemerlukan ipersyaratan iasumsi 

iklasik, imisalnya iregresi ilogisticdiatau iregresi iordinal. iUji iasumsi 

iklasik idilakukan iuntuk imelihat datau imenguji isuatu imodel iyang 

itermasuk ilayak iatau itidakeedigunakan idalam ipenelitian iUji iasumsi 

iklasik idilakukan isebelumemelakukan ianalisis iregresi, iagar ididapat 

iperkiraan iyang itidakwbiasa idan iefisiensi imaka idilakukan ipengujian 

iasumsi iklasik iyangrharus idipenuhi iyaitu i: 

3.9.4.1 Uji iNormalitas i 

Uji iini ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idistribusi 

isebuah idata imengikutiyyatau imendekati idistribusi inormal, 

iyakni idistribusi idataydengan ibentuk ilonceng. iData iyang 

ibaik iadalah idata iyang3imempunyai ipola iseperti idistribusi 

inormal, iyakni idistribusi3idata itersebut itidak imenceng ike 



49 

 

ikiri iatau ike ikanan. tDengan iadanya ites inormalitas imaka 

ihasil ipenelitian ikitayibisa idigeneralisasikan ipada ipopulasi 

i(Situmorang i& iLufti, i2014:114) iDikatakan inormal iapabila 

ipada iscatter iplotuuterlihat ititik iyang imengikuti idata idi 

isepanjang igaris 5diagonal. iUntuk ipendekatan ikolmogrov-

smirnov idikatakan5ivariabel iresidural iberdistribusi inormal 

iapabila inilai iAsymp.sig. i(2-tailed) idiatas inilai isignifikan 

i(0,05) idan inilai 5kolmogrov-smirnov i< i1,97 i(Situmorang i& 

iLutfi i2014:121). i 

3.9.4.2 Uji iHeteroskedastisitas i 

Uji iheteroskedastisitas ipada iprinsipnya iingin imenguji 

iapakah isebuah igrup imempunyai ivarians iyang isama idi 

iantara ianggota igrup itersebut. iJika ivarians isama, idan iyang 

iseharusnya itidak iterjadi imaka idikatakan iada 

ihomokedastisitas,tsedangkan ijika ivarians itidak isama 

idikatakan iheteroskedastisitas i(Situmorang i& iLufti i, i2014 i: 

i121-122) iUji gheteroskedastisitas idalam ipenelitian iini 

idilakukan55dengan imenggunakan ipendekatan igrafik 

iScatterplottdengan iketentuan idari igrafik iyang idisajikan 

iterlihat5titik imenyebar isecara iacak itidak imembentuk 

isebuah3pola itertentu iyang ijelas iserta imenyebar ibaik idi 

iatas5maupun idi ibawah iangka i0 ipada isumbu iY ihal iini 

iberati3itidak iterjadi iheteroskedastisitas ipada imodel iregresi 
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isehingga3imodel iregresi ilayak idi ipakai i(Situmorang i& iLufti 

i, 52014:125) i 

3.9.4.3 Uji iMultikolinieritas i 

Artinya ivariabel iindependen iyang isatu idengan iyang 

ilaineedalam imodel iregresi iberganda itidak isaling 

iberhubungan isecara isempurna. iUntuk imengetahui iada 

itidaknya igejala imultikolinearitas idapat idilihat idari ibesarnya 

inilaietolerance idan iVIF i(Variance iInflation iFactor) imelalui 

iprogrameSPSS. iTolerance imengukur ivariabilitas ivariabel 

iterpiliheeyang itidak idijelaskan ioleh ivariable iindependen 

ilainnya.eiNilai iumum iyang ibisa idipakai iadalah inilai 

iTolerance i> i0,1 iatau inilai iVIF i< i5, imaka itidak iterjadi 

imultikolinearitas i(Situmorang i& iLufti, i2008:147, i153). 

3.9.4.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2012) uji autokorelasipbertujuanpmenguji 

apakah dengan model regresi dan korelasipantarapkesalahan 

pengganggu pada periode-tpdenganpkesalahanppengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). 

Pengujian autokorelasi dilakukanpdengan uji durbin watson 

dengan menggunakan nilai durbinpwatson hitung (d) dengan 

nilaipdurbin watsonptabel, yaitu batas oatas (du) dan batas bawah 

(dL). Kriteriappengujian adalah 

sebagai berikut: 



51 

 

a. Jikap0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 

b. JikamdL ≤ d ≤ du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi 

atautidak. 

c. Jika 4-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif. 

d. Jika 4-du ≤ d 4-dL, maka tidak ada kepastian terjadi  

autokorelasi atau tidak. 

e. Jika du < d < 4-du, maka tidak terjadi autokorelasi positif 

maupun negatif. 

3.10 Uji iHipotesis 

Uji ihipotesis idigunakan iuntuk imemeriksa iatau imenguji ikoefisien 

iregresi iyang isignifikan. iMenurut iFerdinand i(2014) ihipotesis idapat 

iditerima iapabila isig i< ia i(0,05) imaka ihipotesisnya iditerima. iSebaliknya 

ijika isig i> ia i(0,05) imaka ihipotesis iditolakk. iAda idua ijenis 

ikoefisiendregresi iyang iakan idilakukan idalam ipenelitian iini iyaitu: 

3.10.1 Uji-t i 

Uji ibeda it-test idigunakan iuntuk imenguji iseberapa ijauh 

ipengaruh dvariable iindependen iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini i(Ghozali, i2012). iRumus iuji it imenurut iSugiyono i(2011) 

iadalah isebagai iberikut: 

𝑡 =
r i√n − 2

√1 − 𝑟2
 

(Sugiyono:2017) 
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Keterangan i: i 

t i i= inilai iuji i-t   n i= ijumlah isampel 

r i = ikorelasi iparsial i  r2 i= ikoefisien ideterminasi 

Adapun ikriteria iUji-t isebagai iberikut i: 

a) Jika inilai isignifikan i> i0,05, imaka ihipotesis iditolak, iyang 

iberarti ivariabel iindependen itidak iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ivariabel idependen. 

b)  iJika inilai isignifikan d< i0,05, imaka ihipotesis iditerima, iyang 

iberarti ivariabel dindependen iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ivariabel idependen. 

3.10.2 Uji iR2 i(Koefesien iDeterminasi) 

Uji pinil idilakukanpiuntuk imenunjukkan isejauh imana itingkat 

ihubungan iantara ivariabel idependent idengan ivariabel 

iindependent, iatau dsejauh imana ikontribusi ivariabel iindpenden 

imempengaruhi ivariabel idependent i(Bawono i: i2006, i92). 

iAnalisis ikoefisiendideterminasi i(R2) idigunakan iuntuk 

imengetahui iseberapa ibesar ipresentasi i(%) ipengaruh ikeseluruhan 

ivariabel uindependent iterhadap ivariable idependent. iPengujian iini 

idilakukan idengan imelihat i(R2) ipada ihasil ianalisis ipersamaan 

iregresi iyang idiperoleh. i 

Apabila iangka ikoefisien ideterminasi i(R2) isemakin imendekati i1 

imaka imodel iregresikiyang idigunakan isudah isemakin itepat 

isebagai imodel ipendugasiterhadap ivariabel idependent i(Bawono i: 
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i2006,92-93). iRumus suntuk imengetahui ikoefisien ideterminasi 

i(Sugiyono, i2015) iadalah isebagai iberikut: i 

 𝐾𝑑 i= i𝑅2 i× i100%  

Keterangan i: Kd i= iKoefisien ideterminasi 

R2  i= iKuadrat ikoefisien ikorelasi iberganda. 


